BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy experiment (eksperimen
semu). Eksperimen semu bertujuan untuk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol
dan memanipulasi semua variabel yang relevan.*® Penelitian ini menggunakan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang sengaja diberi perlakuan model
pembelajaran Talking Stick dan kelas kontrol yang diakhiri dengan pemberian
tes hasil belajar.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control
Group Only Design. Dalam rancangan ini diambil sekelompok subjek dari
populasi tertentu dan dikelompokkan secara rambang menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
dikenai perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok

ini dikenai pengukuran yang sama yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.*

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian
Kelas Perlakuan Tes akhir
Eksperimen X T
Kontrol - T

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 92
** Ibid., h. 104
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Keterangan :

X : Perlakuan model pembelajaran Talking Stick
T  : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”* Populasi penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTsN 5 Solok Selatan yang
terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018. Peserta didik kelas VII MTsN 5
Solok Selatan tersebar ke dalam lima kelas dengan jumlah 162 orang.
Jumlah populasi penelitian secara terperinci akan disajikan dalam tabel 3.2
berikut.

Tabel 3.2
Jumlah Peserta Didik Kelas VII MTsN 5 Solok Selatan

No. | Kelas Jumlah peserta didik (Orang)
1 VII.1 33
2 VIl.2 31
3 VII.3 32
4 VIl.4 34
5 VII.5 32
Jumlah 162

Sumber: Tata Usaha MTsN 5 Solok Selatan
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”> Sampel
dalam penelitian adalah dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehubungan dengan jumlah populasi besar dan lebih dari 100, salah satu
teknik yang dipakai untuk pengambilan sampel adalah random sampling

(pengambilan data secara acak). Syarat anggota populasi harus homogen,

5! Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 130
*2 Ibid., h. 131
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sehingga harus dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan

rata-rata. Sesuai dengan rancangan penelitian, maka dibutuhkan dua kelas

sebagai sampel yaitu terdiri dari kelas eksperimen terpilih kelas VII1.5 dan
kelas kontrol terpilih kelas VI1.3

Adapun langkah-langkah dalam pengambilan sampel secara random
sampling sebagai berikut.

a. Mengumpulkan nilai ulangan harian 1 matematika kelas VII semester |
MTsN 5 Solok Selatan Tahun Ajaran 2017/2018. (Lampiran I)

b. Melakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
melihat apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service
Solution) statistics 20, yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro Wilk dengan selang kepercayaan 95%, sehingga
jika diperoleh masing-masing kelas pada populasi mempunyai tingkat
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa populasi
berdistribusi normal. Untuk melihat apakah data berdistribusi normal
atau tidak digunakan cara membaca interpretasi grafik yaitu data
berdistribusi normal jika semua pancaran titik-titik yang diperoleh berada
disekitar garis lurus.

Selain bantuan SPSS 20, uji normalitas populasi juga dilakukan
secara manual dengan menggunakan uji liliefors (Lampiran Il). Adapun

langkah-langkah untuk uji normalitas sebagai berikut.
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1) Menyusun skor peserta didik dari yang rendah sampai yang tinggi.

2) Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol bahwa
sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal melawan
hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut.

a) Skor mentah dijadikan sebagai bilangan baku z,,z,,z7,,...,Z,dengan

X —)_( 10-62,64
rumus z; = ———=——-—=-2,06
S ’

Keterangan:
x; : Skor ke-i
X : Skor rata-rata
S : Standar deviasi
b) Untuk tiap bilangan baku dan dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku hitung peluang F(z,)=P(z<z,).
F(-2,06) = 0,0197 dengan melihat tabel Z. Untuk F(Z;) dan kelas

yang lain digunakan proses yang sama.

c) Hitung proporsi z,,2,,2,,...,2, yang lebih kecil atau sama dengan

Z.

Proporsi ini dinyatakan dengan S(z;)dengan rumus:

banyaknyaz,,z,,...,z, yang <z,

S(Zi): n

1
=5= 0,0303.

d) Menghitung selisih F(z;) dan S(z;), kemudian menghitung harga
mutlaknya. Untuk Z = -2,06 didapat selisih |F(Z;) - S(Z;)| = |0,0197-
0,0303| = |0,0106] = 0,0106. Untuk kelas berikutnya dilakukan

proses yang sama.
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Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan L,. Untuk menolak atau

menerima hipotesis nol bandingkan antara L, dengan nilai kritis L pada
uji Lilliefors.
Kriteria pengujiannya:
Jika L, < L., maka data sampel berdistribusi normal.
Jika L, > L., maka data sampel tidak berdistribusi normal.
Ly = harga|F(Z;) — S(Z;)| terbesar
Dari tabel diperoleh L, = 0,118536
n = 33
a = 0.05

0.886 0.886
Ltabel = \/ﬁ 3 \/ﬁ

\]adl L(33' 0.05) - 01542

= 0.154232 ~ 0.1542

Kriteria pengujian : jikaLy < Lp.; Maka Hy diterima, dengan demikian
kelas VIIL1 berdistribusi normal pada taraf kepercayaan  95%.
Perhitungan untuk kelas V1.2 sampai VII. 5 dapat dilihat pada Lampiran
I. Berikur perhitungan uji normalitas populasi diperoleh hasil seperti

tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Populasi
Menggunakan Uji Liliefors

No | Kelas | L, L. | Kesimpulan | Keterangan
VII1 | 0,1185 | 0,1542 | Ly o L | Data normal

VII.2 | 0,0844 | 0,1591 | Ly o Liaer | Data normal

L
3 | VIL3 [0,1110 | 0,1566 | Ly o L | Data normal
4 |VIL4 {00689 | 0,1519 | L, o Ly | Data normal
L

5 | VILS5 | 0,1433 | 0,1566

0 < Liaver | Data normal

Berdasarkan tabel di atas, uji normalitas diperoleh masing-masing

kelas pada populasi mempunyai tingkat signifikan lebih besar dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa populasi berdistribusi normal.
. Melakukan uji homogenitas variansi. Uji homogenitas variansi dilakukan
untuk mengetahui apakah populasi homogen atau tidak. Uji
homogenitas variansi dapat digunakan dengan bantuas SPSS 20
(Statistical Product and Service Solution) yaitu dengan melihat
tabel test of homogeinity of variances. Berdasarkan data yang telah
diolah, populasi memiliki variansi yang homogen apabila tingkat
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa populasi
bervariansi homogen.

Selain bantuan SPSS 20 uji homogenitas dapat dilakukan dengan
melakukakan uji Bartlett. Uji homogenitas dilakukan dengan menguji
Barllet (Lampiran I11). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.

1) Menghitung variansi gabungan dari semua populasi dengan

menggunakan rumus:
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62 _ Y(n; —1)S;> 11783936
T XM -1 157

= 750,57

2) Menentukan harga satuan Bartlett (B) dengan rumus:
B = (logSZ)Z(ni — 1) = (log 750,57)(157) = 451,44

3) Untuk uji Bartlett digunakan statistik uji chi-kuadrat dengan rumus:
x?>=(n10)[B — Y(n — 1)logS?] denganIn 10 = 2,303
= 2,303(451,44 — 450,23) = 2,77
Hipotesis yang diajukan:
Ho = Populasi mempunyai variansi yang sama.
H; = Populasi mempunyai variansi paling sedikit satu yang tidak sama.

Dasar pengambilan keputusan:

Jika ¢ une™ Xinel @taU probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak.

Jika gung < Xiaver ataU probabilitasnya > 0,05 maka Hy diterima.
Perhitungan dengan menggunakan langkah-langkah di atas
diperoleh hasil i, < Zaoa dengan nilai ... =2,77 dan y2.,= 9,49

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa populasi mempunyai variansi
yang homogen.
. Melakukan uji kesamaan rata-rata.

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. (Lampiran V)
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:

Ho = populasi mempunyai rata-rata yang sama.

H; = populasi mempunyai rata-rata yang tidak sama.



Dasar pengambilan keputusan:

Jika Fhitung < Franel atau probabilitasnya > 0,05 maka H, diterima.

Jika Fhitung > Franel atau probabilitasnya < 0,05 maka H, ditolak.
Langkah-langkahnya sebagai berikut.

1) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus:

JK(R) = %:Xr?
(9262)?
162

JK(R) = = 529534,84

2) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus:

IK(A) = (Zn—x)z ~JK(R)

2067)% (1813)2 1590)2
=( )+( )+___+( )

33 31 3 — (529534,84)

= 3259,01
3) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus:
JK(T) =X x%2 = (806)? = 650630
4) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus:
JK(D) = JK(T) — JK(R) — JK(A)
= 650630 — 3259,01 — 529534,84
= 117836,15
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan

rumus:

RIK(A) :]:(i) _ 3259,01

—— = 814,75
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan
rumus:

JK(D)  117836,15
Yn—K 157

RJK(D) = = 750,55

41
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7) Pengujian signifikan dari kelompok dengan rumus:

__ RJK(A) _ 814,75

F= RJK (D) ~ 750,55

= 1,085

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika Fyiyng < F(1-g),(k—1),(n—1) Pada
tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan pengujian dengan mengikuti
langkah di atas diperoleh bahwa hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata
diperoleh Fhitung < Fraver (1,08 < 5,63) maka dapat disimpulkan bahwa
populasi mempunyai rata-rata tidak jauh berbeda.

e. Dari hasil uji normalitas, uji homogenitas, dan kesamaan rata-rata, maka
dilakukan pengambilan sampel. Untuk pengambilan sampel, dipilih dua
kelas secara acak. Pengambilan pertama adalah kelas eksperimen,
sedangkan pengambilan kedua adalah kelas kontrol. Untuk kelas
eksperimen terpilih kelas VI1.5 sedangkan kelas kontrol terpilih kelas
VIIL.3.

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian penelitian. Adapun
variabel dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi dan diperkirakan
berpengaruh terhadap variabel lain.>® Variabel bebas pada penelitian ini
adalah pembelajaran menggunakan model pembelajaran aktif tipe Talking

Stick.

53 Sumadi Suryabrata, op.cit., h. 28
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel akibat yang keadaannya tergantung
kepada variabel bebas atau variabel lainnya atau dikatakan juga dengan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.>* Pada penelitian ini variabel
terikatnya adalah motivasi dan hasil belajar peserta didik yang menjadi
sampel pada mata pelajaran matematika.
D. Jenis Data dan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta maupun
angka.
1. Jenis Data
Adapun jenis data pada penelitian ini sebagai berikut.
a. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
langsung diambil dari sampel yang diteliti, dalam hal ini data primer
yaitu hasil sebaran angket motivasi dan tes hasil belajar untuk melihat
hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran Talking Stick kepada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional kepada kelas kontrol.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain. Dalam

hal ini data sekundernya adalah data jumlah peserta didik yang menjadi

% 1bid., h. 29
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subjek penelitian dan data nilai ulangan harian 1 semester | peserta didik
kelas VII MTsN 5 Solok Selatan.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Peserta didik kelas VII MTsN 5 Solok Selatan untuk mendapatkan data
primer.
b. Pendidik bidang studi matematika MTsN 5 Solok Selatandan Tata Usaha
untuk mendapatkan data sekunder.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian yang telah ditetapkan perlu disusun sesuai prosedur yang
sistematis demi tercapai tujuan penelitian. Secara umum, prosedur penelitian
dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan
penyelesaian.
1. Tahap Persiapan
Persiapan dalam penelitian perlu dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
a. Mengajukan proposal penelitian.
b. Mempersiapkan materi penelitian.
c. Menentukan jadwal penelitian.
d. Menentukan kelas sampel.
e. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai
pedoman dalam proses pengajaran (Lampiran V dan VI). Setelah itu

diberikan pada dosen dan pendidik bidang studi matematika MTsN 5
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Solok Selatan untuk divalidasi (Lampiran XXVIII). Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah RPP, bahan ajar dan soal-soal sudah layak

diberikan.
f. Membuat Kisi-kisi tes. (Lampiran XIII)
g. Membuat soal tes berdasarkan kisi-kisi. (Lampiran XIV)
h. Memvalidasi soal tes.
i. Melaksanakan uji coba tes, analisis dan klasifikasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4
Tahap Pelaksanaan Penelitian
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan
a. Pendidik membuka pembelajaran a. Pendidik membuka pembelajaran dengan
dengan mengucapkan salam dan mengucapkan salam dan mengajak peserta
mengajak peserta didik berdoa didik berdoa bersama.
bersama. b. Pendidik memeriksa kehadiran dan
b. Pendidik memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik dalam belajar.
kesiapan peserta didik dalam c. Pendidik memberikan apersepsi dan
belajar. motivasi agar peserta didik lebih aktif
c. Pendidik memberikan apersepsi dalam belajar.
dan motivasi agar peserta didik d. Pendidik menyampaikan tujuan
lebih aktif dalam belajar. pembelajaran.
d. Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran.
e. Pendidik menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran aktif tipe
Talking stick dan hal-hal yang
akan dilakukan peserta didik
selama proses pembelajaran.
f. Peserta didik mengajukan
pertanyaan jika ada yang belum
dipahami mengenai langkah-
langkah dalam pembelajaran.
Kegiatan Inti Kegiatan Inti
a. Pendidik menyiapkan sebuah Mengamati
tongkat. a. Pendidik menjelaskan materi pelajaran.
b. Pendidik menyampaikan materi b. Pendidik_m_emberikan kesempatan kepada
pokok pelajaran. (Mengamati ) peserta phdll_( untuk mancatat materi yang
. - sudah diberikan.
C. Pendidik memberikan kesempatan Menanva
kepada peserta didik untuk ya . -
c. Pendidik meminta peserta didik
membaca dan bertanya tentang
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materi yang sudah
diberikan.(Menanya)

Pendidik meminta peserta didik
untuk menutup buku.

Pendidik mengambil tongkat dan
memberikan kepada peserta didik.
Pendidik memberikan soal latihan.
Tongkat diopor dari peserta didik
yang pertama ke peserta didik
yang kedua dan begitu seterusnya
dengan diiringi oleh musik yang
dibunyikan oleh pendidik.

Ketika musik berhenti, maka
peserta didik yang mendapat
tongkat menjawab soal yang
diberikan oleh
pendidik.(Mencoba/
mengumpulkan informasi)
Pendidik menanyakan apakah cara
yang ditempuh untuk
menyelesaikan masalah tersebut
sudah benar. (Mengasosiasikan)
Pendidik menanyakan apakah
jawaban peserta didik sudah benar.
Peserta didik dan pendidik
berdiskusi tentang jawaban yang
dituliskan di papan
tulis.(Mengkomunikasikan)
Peserta didik yang menjawab
pertanyaan di beri tambahan nilai.

menanyakan permasalahan yang belum
dipahami.

d. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang
belum dipahaminya.

Mencoba/ Mengumpulkan informasi

e. Pendidik meminta peserta didik untuk
mengerjakan latihan yang diberikan.

Mengasosiasikan

f. Peserta didik berdiskusi dengan teman
sebangkunya tentang latihan yang
diberikan pendidik.

Mengkomunikasikan

g. Beberapa peserta didik diminta
mempresentasikan jawabannya ke depan
kelas.

h. Peserta didik berdiskusi tentang hasil
presentasi temannya.

Kegiatan Penutup
a. Pendidik memberikan pemantapan

terhadap materi pelajaran yang
sudah diberikan.

Pendidik membimbing peserta
didik menyimpulkan
pembelajaran.

Pendidik memberikan pekerjaan
rumah kepada peserta didik dan
meminta peserta didik untuk
membaca materi pada pertemuan
berikutnya.

Pendidik mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan hamdalah.

Kegiatan Penutup

a. Pendidik memberikan pemantapan terhadap
materi pelajaran yang sudah diberikan.

b. Pendidik membimbing peserta didik
menyimpulkan pembelajaran.

c. Pendidik memberikan pekerjaan rumah
kepada peserta didik dan meminta peserta
didik membaca materi untuk pertemuan
berikutnya.

d. Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah.




3. Tahap akhir

Tahap akhir dalam penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol

diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar matematika. Langkah-langkah

dalam pemberian tes tersebut sebagai berikut.
a. Melaksanakan uji coba tes.

b. Tes akhir.

c. Analisis tes akhir.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data yang
digunakan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan instrumen

penelitian berupa angket dan tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik

yang dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Instrumen Penelitian

Objek Penelitian

Instrumen Penelitian

Motivasi Belajar Matematika peserta didik

Angket

Hasil Belajar Matematika peserta didik

Tes Hasil Belajar

Berikut akan diuraikan instrumen dalam penelitian ini.

1. Angket

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui data motivasi belajar
peserta didik kelas VII MTsN 5 Solok Selatan pada mata pelajaran
matematika dengan aspeknya meliputi perhatian peserta didik, relevansi,
keyakinan dan kepercayaan diri peserta didik, dan kepuasan peserta didik

yang kemudian dijabarkan dalam butir-butir pernyataan dalam instrumen

angket.
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Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan penyusunan angket
sebagai berikut.

a. Menetapkan indikator yang bertujuan untuk memberikan keterangan atau
petunjuk tentang rumusan pembuatan angket. Indikator angket motivasi
belajar diadopsi dari teori psikoanalitik sebagai berikut.

1) Ketekunan dalam belajar.

2) Keuletan dalam belajar.

3) Keinginan atau minat dalam belajar.

4) Kemandirian dalam belajar.

5) Kejenuhan dalam belajar.

6) Keyakinan dalam mempertahankan pendapat.

7) Keyakinan terhadap suatu hal.

8) Kegemaran dalam mencari dan menyelesaikan masalah.>

b. Menyusun kisi-kisi angket penelitian berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan. (Lampiran VIII)

Adapun Kkisi-kisi angket motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 3.6

berikut.
Tabel 3.6
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar
Variabel ) Nomor item Jumlah
I§ERY Positif Negatif soal
1. Ketekunan dalam belajar. 613 23,45, 6
2. Keuletan dalam belajar. 7,8,9 11 10,12 6
3. Keinginan atau minat dalam 13, 14, 15, 6
belajar. 16,17,18
Motivasi 4. Kemandirian dalam belajar. ;g ég gi 6
belajar [ 25,2627
5. Kejenuhan dalam belajar. 28: 29: 30' 6
6. Keyakinan dalam 31,32 35 33,34, 36 6
mempertahankan pendapat.
7. Keyakinan terhadap suatu hal. 37,39, 42 38,40, 41 6
8. Kegemaran dalam mencari dan 42,43, 44, 47 48 5
menyelesaikan masalah. 45, 46 !
Total 48

% Sardiman, op.cit., h. 83
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c. Sebelum angket disusun, terlebih dahulu disusun yang menjadi indikator
penentu angket. Angket berpedoman pada skala likert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang mengenai fenomena sosial.®® Alternatif jawaban
adalah Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan
Tidak Pernah (TP). Butir-butir pernyataan positif diberi nilai 5, 4, 3, 2, 1
dan sebaliknya pernyataan negatif berturut-turut diberi nilai 1, 2, 3, 4, 5.

Skor jawaban dari setiap pernyataan berdasarkan sifat dapat dilihat

pada tabel 3.7 sebagai berikut.”’

Tabel 3.7
Skor Masing-Masing Jawaban Angket
Penilaian Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

d. Uji Coba Angket
Uji coba angket dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas angket. Uji coba angket dilakukan terhadap kelas VII.4
sebanyak 34 peserta didik di MTsN 5 Kabupaten Solok Selatan pada
tanggal 1 Agustus 2017. (Lampiran 1X)
e. Analisis Uji Coba Angket
Setelah melakukan uji coba angket, dilakukan analisis item untuk

melihat validitas dan reliabilitas angket.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 93
57 -
Ibid., h. 135
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1) Uji validitas angket
Validitas adalah sejauh mana alat ukur mengukur yang ingin
kita ukur. Untuk menguji validitas angket digunakan rumus korelasi

product moment yaitu:

I NYxy- &x) &y
Y JINIE-COHN 2y - Xy

Keterangan:

rxy - koefisien korelasi antar variabel x dan variabel y.
X skor dari setiap item untuk setiap sampel.

y :skor dari setiap sampel untuk setiap item.

N : jumlah sampel.

— 34 (24109)—(134)(6062)

My = J[34(550)—(134)2][34(1094582)—(6062)? |
ryy = 0,396

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rpiyng Sebesar 0,396 dan
harga rapel (a;n) = (0,05;34) sebesar 0,339. Dengan demikian, butir
pernyataan nomor satu dinyatakan valid. Perhitungan untuk
pernyataan nomor dua dan seterusnya dapat dilihat pada Lampiran XI.

Syarat item dinyatakan valid adalah jika r > 0,3 maka itemnya
valid. Sedangkan jika item yang memiliki r < 0,3 maka itemnya
dikatakan tidak valid.>® Setelah melakukan perhitungan pada hasil uji
coba angket dari 48 item, sehingga diperoleh item yang valid
sebanyak 36 item dan yang tidak valid 12 item (Lampiran XI). Dalam
validitas angket ini, pernyataan-pernyataan yang telah disusun

diberikan kepada beberapa ahli. Dalam hal ini diberikan kepada dua

% bid., h. 126
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orang dosen yaitu Amalina, S.Pd. M.Si. yang mengatakan bahwa
angket sudah bisa disebarkan setelah perbaikan pada aspek keefektifan
kalimat yang digunakan dalam angket, Irwan, S.Pd.l, M.Pd. yang
mengatakan bahwa angket sudah layak digunakan setelah perbaikan
pada aspek ejaan yang digunakan dalam angket dan pilihan kata dalam
angket, dan pendidik matematika Sulastri Purwanti, S.Pd. yang
mengatakan bahwa angket sudah layak digunakan setelah perbaikan
pada kesesuian item angket dengan indikator motivasi.
2) Reliabilitas Angket

Angket yang telah valid kemudian ditentukan reliabilitasnya.
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran
diulangi dua kali atau lebih. Untuk menentukan reliabilitas angket

digunakan rumus alpha:>®

=G (-2

Keterangan :

ry; . koefisiensi reliabilitas

N : banyaknya butir angket
YoZ : jumlah varians setiap butir
c? :varians total

_ [ 34 44,42
e =\ 1-
34-1 404,80

=0,92

%9 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 196
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Alpha Cronbach
sebesar 0,92. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik Alpha jika koefisien reliabilitas (r1;) > 0,61. Dengan
demikian, instrumen angket motivasi belajar dinyatakan reliabel.
Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran XII.

Kriteria harga r dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8
Kriteria Harga r

Hargar Keterangan
0,80<r,<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r;, < 0,80 Tinggi
0,40<r, < 0,60 Sedang
0,20<r,< 0,40 Rendah
0,00<r,<0,20 Sangat rendah

Data perhitungan reliabilitas uji coba angket maka diperoleh harga
ri; = 0,92, maka dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belajar peserta
didik mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi berdasarkan ketentuan
yang ditentukan.

Rata-rata nilai angket tiap kelas digunakan rumus sebagai berikut.

Rata-rata = total skor x 100

jml pernyataan Xjml p.didik Xjml pili han jawaban angket

Penentuan tinggi dan rendahnya motivasi peserta didik
menggunakan Kkriteria penilaian dengan menentukan daya beda, yaitu

motivasi peserta didik dikelompokkan motivasi tinggi apabila nilainya



53

berada di atas rata-rata kelas, sedangkan motivasi peserta didik
dikelompokkan rendah apabila nilainya berada di bawah rata-rata kelas.*
Perhitungan lebih lengkapnya perhitungan reliabilitas uji coba angket
dapat dilihat pada Lampiran XIlI.
2. Tes Hasil Belajar
Tes yang baik dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Penyusunan Tes

Tes yang diberikan adalah tes yang berbentuk essay. Sebelum soal
tes diberikan pada kedua kelas terlebih dahulu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.

1) Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu mengetahui hasil belajar
peserta didik terhadap materi pelajaran.

2) Membuat batasan terhadap materi pelajaran yang akan diuiji.

3) Membuat Kisi-kisi soal uji coba tes akhir dengan indikator hasil
belajar.

4) Menyusun butir-butir soal ‘menjadibentuk tes akhir yang akan
diujikan.

b. Validitas Tes

Validitas tes adalah tingkat ketepatan tes. Suatu tes dikatakan valid
jika tes tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu tes cukup dianalisa dengan validitas

isi atau validitas kurikulum. Arikunto mengemukakan sebagai berikut.

% Suharsimi Arikunto, op.cit., h.296
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“Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi
atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang
diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering
juga disebut validitas kurikuler”.®
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi
adalah penyesuaian antara soal yang diberikan dengan materi yang
diajarkan. Tes disusun sesuai dengan kurikulum dan materi tersebut telah
diajarkan maka validitasnya adalah validitas isi. Rancangan tes disusun
sesuai dengan indikator yang ada dalam kurikulum dan materi yang
diajarkan. Dalam validitas tes ini, soal-soal yang telah disusun diberikan
kepada beberapa ahli. Dalam hal ini diberikan kepada dua orang dosen
yaitu Amalina, S.Pd. M.Si. yang mengatakan bahwa soal sudah layak
dibagikan dengan perbaikan pada aspek penskoran pada masing-masing
soal, Irwan, S.Pd.l. M.Pd. yang mengatakan bahwa soal sudah bisa
digunakan setelah perbaikan pada aspek bahasa yaitu penggunaan istilah
yang kurang sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan, dan
guru matematika Sulastri Purwanti, S.Pd yang mengatakan bahwa soal
sudah layak digunakan setelah perbaikan pada aspek petunjuk
mengerjakan soal.
c. Melaksanakan Uji Coba Tes
Peserta uji coba tes terdiri atas 34 orang. Uji coba tes ini dilakukan

pada tanggal 8 Agustus 2017. Soal tes yang digunakan memiliki kriteria

soal yang baik jika soal tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu. Pada

81 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 133
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penelitian ini, tes uji coba dilaksanakan di kelas VII.4 MTsN 5 Solok
Selatan yang memiliki kemampuan peserta didik yang hampir sama
dengan kelas sampel. Distribusi jawaban uji coba tes dapat dilihat pada
Lampiran XVII.

d. Analisis Soal

Setelah uji coba dilakukan analisis soal untuk melihat baik tidaknya
suatu tes. Analisis soal antara lain bertujuan untuk mengadakan
identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal jelek. Dengan
analisa soal dapat diperoleh informasi tentang kelayakan sebuah soal dan
petunjuk untuk mengadakan perbaikan.®
Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam analisis soal sebagai berikut.
1) Menentukan Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah.®® Suatu soal mempunyai daya pembeda yang
berarti (signifikan) jika Ip hitung > Ip tabel pada derajat kebebasan
(df), pada taraf nyata @ = 0,05.

Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda
soal. Untuk menghitung indeks pembeda soal ada beberapa cara

sebagai berikut.

%2 1bid., h. 205
® bid., h. 211
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a) Mengurutkan data dari nilai tertinggi sampai terendah.
b) Mengambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 27%
dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

nt=nr=27%XN=n

n=27%x%x34=918%=9
c) Hitung degress of freedom (df) dengan rumus sebagai berikut.

Df = (nt-1) + (nr-1)
= -D+m-1D=09-1)+0O-1) =16

d) Cari indeks pembeda soal dengan rumus sebagai berikut.

M -M,

" \/fo+2x3

n(n—1)

Keterangan:

I, : indeks pembeda soal
M, : rata-rata skor kelompok tinggi

M, : rata-rata skor kelompok rendah

fo : jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
Z X?  :jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah
n 127 % x N

N : banyak peserta tes

9,56 —833
Bl (4,36+15,67)
9(9-1)
= 2,32
Pada Df = 16 diperoleh I, tabel adalah 2,12 sedangkan I,

hitung = 2,32 karena I, hitung > I, tabel (2,32 > 2,12), maka dapat
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disimpulkan soal nomor 1 signifikan. Perhitungan untuk soal nomor
2, 3,4, dan 5 dapat dilihat pada Lampiran XVII.

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam membedakan antara
peserta didik yang sudah memahami materi yang diujikan dengan
peserta didik yang belum memahami/tidak memahami materi yang
diujikan. Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda soal tiap-tiap
butir soal dengan menggunakan langkah-langkah di atas maka

diperoleh hasil pada tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9

Hasil Analisis Daya Pembeda Soal untuk Tiap Butir Soal
No. Soal L, hitung Keterangan

1 2,32 Signifikan

2 3,98 Signifikan

3 7,94 Signifikan

4 3,71 Signifikan

5 12,44 Signifikan

Berdasarkan tabel 3.9 dapat diketahui bahwa I,, hitung tiap butir

soal lebih besar dari I, tabel yaitu 2,12, maka soal tersebut dipakai
atau signifikan. Dapat diketahui bahwa seluruh soal yang diujikan
yaitu lima butir soal dipakai atau signifikan. Perhitungan indeks

pembeda soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran XVII.
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2) Indeks Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dapat

digunakan rumus:®*

1= 200 00
kT om 0
Keterangan:

Ix :indeks kesukaran soal

D: : jumlah skor dari kelompok tinggi
D: : jumlah skor dari kelompok rendah
M : skor setiap soal yang benar

n :27%xN

N : banyak peserta tes

Untuk Soal No. 1
N =34

n =27% x N = 27% X 34 = 9 orang

D, =86
D, =75
m =10
I, = * D 100%
2mn
- iﬁ;}f x 100% = 89% (Mudah)

Berdasarkan perhitungan mencari indeks kesukaran soal nomor
1, diperoleh bahwa soal tergolong kategori mudah. Perhitungan untuk

soal nomor 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada Lampiran XVIII.

% Prawironegoro, Evaluasi Belajar Khusus Analisis Soal Untuk Bidang Studi Matematika,
(Jakarta: PPLPTK, 2003), h. 14
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Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.10

berikut.®
Tabel 3.10
Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Soal
Indeks Kesukaran Kriteria
0% <1, <27% Soal dinyatakan sukar
27%<I, <73% Soal dinyatakan sedang
73%<I, < 100% Soal dinyatakan mudah

Perhitungan daya pembeda soal tiap-tiap butir soal dengan

menggunakan langkah-langkah di atas maka diperoleh hasil pada tabel

3.11 berikut.
Tabel 3.11
Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal uji Coba
Soal ke Ik (%) Ket
1 89 Mudah
2 84 Mudah
3 77 Mudah
4 64 Sedang
5 65 Sedang

Berdasarkan hasil analisis soal, maka diperoleh bahwa soal nomor
1 hingga nomor 3 dinyatakan mudah, sedangkan untuk nomor 4 dan 5
dinyatakan sedang. Perhitungan indeks kesukaran tes uji coba dapat
dilihat pada Lampiran XVIII.
3) Reliabilitas Soal
Reliabilitas tes adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan pada
subjek yang ada. Untuk menentukan reliabilitas tes digunakan rumus

alpha sebagai berikut.®®

% Sumadi Suryabrata, op.cit., h. 104
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Dengan ol = i
N

Keterangan:
rs : Reliabilitas Tes
Zabz : Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal.
o’ - Variansi total
Z Xi2 : Jumlah skor tiap butir soal
k : Banyak soal
N : Banyak pengikut tes

n 28-2

7”11=[n_1][1_ 5;]
1

19 ’ 47,88

_[9—1” ~ 1265,50

=0,79
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sesuai dengan

rumus reliabilitas diperolen r; = 0,79 yang berada pada interval

0,60 < 11 < 0,80 sesuai dengan tabel 3.8, sehingga dapat disimpulkan

bahwa soal uji coba mempunyai reliabilitas tinggi. Perhitungan dapat

dilihat pada Lampiran XIX.

G. Teknik Pengumpulan Data, Pengolahan Data, dan Penyajian Data

Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data dan

pengolahan data sebagai berikut.

% Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 154
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1. Teknik Pengumpulan Data
a. Hasil Belajar

Pengumpulan data hasil belajar dilakukan dengan beberapa langkah

sebagai berikut.

1) Menyusun tempat duduk peserta didik dengan rapi.

2) Memberikan arahan kepada peserta didik mengenai aturan selama tes
berlangsung.

3) Membagikan lembaran soal tes kepada peserta didik.

4) Memberikan waktu selama 80 menit untuk menjawab soal tes dengan
data yang lengkap.

5) Mengumpulkan jawaban dan soal tes yang telah diselesaikan oleh
peserta didik.

b. Motivasi Belajar

Pengumpulan data motivasi belajar dilakukan dengan beberapa langkah

sebagai berikut.

1) Menyusun tempat duduk peserta didik dengan rapi.

2) Memberikan arahan kepada peserta didik mengenai petunjuk
pengisian angket motivasi.

3) Membagikan angket kepada peserta didik.

4) Memberikan waktu selama 30 menit untuk mengisi lembar angket
dengan data yang lengkap.

5) Mengumpulkan angket yang telah diselesaikan oleh peserta didik.
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2. Teknik Pengolahan Data
a. Hasil Belajar

Pengolahan data hasil belajar dilakukan dengan beberapa langkah

sebagai berikut.

1) Memberi skor pada setiap soal yang dikerjakan oleh peserta didik
dengan mencocokkan pada kunci jawaban yang telah dibuat.

2) Mengurutkan skor peserta didik dari nilai terendah sampai nilai
tertinggi.

3) Mencari uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis dengan
menggunakan kalkulator grafik san SPSS 20 untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.

b. Motivasi Belajar

Pengolahan data motivasi belajar dilakukan dengan beberapa langkah

sebagai berikut.

1) Memberi skor pada setiap item angket yang diisi oleh peserta didik.

2) Mencari rata-rata motivasi masing-masing peserta didik dan rata-rata
motivasi kelas.

3) Mengelompokkan peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi dan
rendah berdasarkan kriteria yang telah ditentukan bahwa peserta didik
dikategorikan mempunyai motivasi tinggi apabila rata-ratanya di atas
rata-rata kelas, sedangkan peserta didik dikategorikan mempunyai
motivasi rendah apabila rata-ratanya di bawah rata-rata kelas.

4) Mencari rata-rata motivasi belajar per indikator.
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3. Teknik Penyajian Data
Data hasil belajar disajikan dengan tabel dan deskriptif, sedangkan data
motivasi belajar disajikan dengan tabel, diagram, dan deskriptif.
H. Teknik Analisis Data
Data berasal dari instrumen penelitian yaitu tes akhir belajar matematika.
Selanjutnya melakukan uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis.
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas terhadap kelas sampel. Dalam menganalisis data, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas memakai uji Lilliefors dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

1) Menyusun data X;, X,, ... , X,, hasil belajar peserta didik mulai dari data
yang terendah sampai data yang tertinggi.

2) Data X4, X5, ..., X,, dijadikan bilangan baku Z;, Z, ... , Z,, dengan rumus
dibawah ini. Berikut salah satu contoh penerapan rumus pada kelas

eksperimen.

Keterangan:

x; . skor yang diperoleh peserta didik ke-i
X :skor rata-rata
s :simpangan baku
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3) Untuk tiap bilang baku dan dengan menggunakan daftar distribusi normal
baku hitung peluang F(Z;) = P(Z < Z;).

4) Hitung proporsi Zy, Z,, ... ,Z, yang lebih kecil atau sama dengan Z;.

Banyaknya 71,Z7,...2, yang <Z;

Proporsi ini dinyatakan dengan S(Z;) = -
5) Menghitung selisih F(Z;) dan S(Z;), kemudian menghitung harga
mutlaknya. Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan L.
Terima atau tolaknya hipotesis nol bandingkan antara Lo dengan nilai
kritis L pada uji Liliefors.
Kriteria pengujiannya:
Jika L, < L;4pe; berarti data sampel berdistribusi normal.
Jika L, > L4, berarti data sampel tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi bertujuan untuk melihat apakah sampel
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas variansi
juga dapat dilakukan dengan uji Barlett. Adapun langkah-langkah sebagai
berikut.

1) Menghitung variansi masing-masing sampel dengan rumus:

g - nyx® —(Ex)?
LT nn—1)

2) Menghitung variansi gabungan dari semua kelompok sampel dengan

rumus:
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas
pada kedua kelompok sampel. Uji hipotesis merupakan salah satu uji yang
bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau
ditolak. Berdasarkan hipotesis yang dikemukan maka dilakukan uji satu
pihak. Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

Ho: B, <0,
Hl:l > 2
Keterangan:

Uy : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen
U, : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol

Apabila data distribusi normal dan mempunyai variansi homogen maka uji

statistik yang digunakan sebagai berikut.®’

Xi-X; —1)52+(n,=1)S3
A (o denganS:J(nl 1) +(n=1)S3

1, 1’ ny+n,—2
S /n1+n2

7 1bid., h. 239



